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Abstrak

Indonesia merupakan negara yang rawan bencana, termasuk gempa bumi. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kesiapsiagaan bencana yaitu pengetahuan dan sikap. Pengetahuan dan sikap remaja
sangat penting untuk kesiapsiagaan dalam mengatasi bencana. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap remaja tentang kesiapsiagaan bencana gempa bumi.
Pengetahuan merupakan hasil penginderaan, yang terjadi begitu orang menyadari objek tertentu.
Sedangkan sikap adalah reaksi yang di keluarkan seseorang terhadap stimulus atau objek. Metode
penelitian ini menggunakan korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi ini adalah seluruh
remaja di MTs Al-Mu awwanah Kota Sukabumi dengan sampel 161 responden melalui total sampling.
Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner tertutup. Analisis data yang digunakan adalah regresi
linier sederhana. Surat etik penlitian diberikan oleh komisi etik Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Sukabumi
dengan nomor: 000029/KEP STIKES SUKABUMI/2023. Hasil analisis menunjukan sebagian besar
responden memiliki pengetahuan kategori cukup (54,1%) dan sikap kategori positif (89,2%) dengan p-
value 0,000 yang berarti bahwa <0,05 terdapat hubungan pengetahuan dengan sikap. Kesimpulan dalam
penelitian ini yaitu terdapat hubungan pengetahuan dengan sikap tentang kesiapsiagaan bencana gempa
bumi di MTs Al-Mu awwanah Kota Sukabumi. Disarankan kepada kepala sekolah MTs Al-Mu’awwanah
untuk melakukan penyuluhan dan pelatihan tentang kesiapsiagaan bencana agar remaja dapat
mempersiapkan dirinya untuk menghadapi bencana dikemudian hari

Kata kunci: Bencana, Gempa Bumi, Pengetahuan, Sikap

L PENDAHULUAN

Secara geografis, Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada pertemuan empat
lempeng tektonik: Samudera Hindia, Samudera Pasifik, Benua Hindia, dan Benua Asia. Terdapat
sabuk vulkanik (volcanic arc) di bagian selatan dan timur Indonesia yang membentang dari pulau
Sumatera hingga Jawa-Nusa Tenggara-Sulawesi. Wilayah ini di kedua sisinya dibatasi oleh
pegunungan vulkanik tua dan dataran rendah yang sebagian dikuasai oleh lahan basah, keadaan ini
berpotensi memicu beberapa bencana, antara lain tanah longsor, gempa bumi, tsunami, dan letusan
gunung berapi (Anies, 2018; Widayati, 2020).

Secara umum, bencana didefinisikan sebagai peristiwa atau bencana alam secara tiba-tiba yang
menyebabkan kerusakan atau kerugian yang terhadap kehidupan (Rahman., 2018). Menurut Dewi et
al., (2020) bencana didefinisikan sebagai gangguan serius terhadap berfungsinya system yang
menyebabkan kerugian besar pada manusia, materual, ekonomi dan lingkungan. Sedangkan, bencana
alam merupakan kejadian yang diakibatkan oleh alam, yaitu gempa bumi, tsunami, letusan gunung
berapi, banjir, kekeringan, badai, atau tanah longsor (Kurniawati, 2020).

Salah satu bencana alam yang sering memakan banyak korban jiwa yaitu gempa bumi. Gempa
bumi merupakan peristiwa di mana bumi bergetar akibat pelepasan energi secara tiba-tiba dari dalam
bumi. Hal ini ditandai dengan hancurnya lapisan batuan di kerak bumi akibat akumulasi energi dari
pergerakan lempeng tektonik yang dipancarkan ke segala arah sebagai gelombang seismik yang
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mencapai permukaan bumi. Oleh sebab itu, gempa bumi dapat didefinisikan sebagai fenomena yang
disebabkan oleh getaran batuan pada inti bumi yang naik ke permukaan sebagai energi gempa (Imani,
2019).

Kesiapsiagaan merupakan yang diambil untuk mengantisipasi bencana dengan perencanaan
mengambil tindakan cepat dan berdaya guna untuk mengurangi dampak negatif dari bencana, termasuk
kerusakan harta benda dan korban jiwa (Evie & Hasni, 2022). Dalam pengertian manajemen bencana,
peningkatan kesiapsiagaan merupakan komponen kunci dari upaya proaktif pengurangan risiko
bencana yang dilakukan sebelum terjadinya bencana. Kesiapsiagaan merupakan salah satu langkah
dalam proses penanggulangan bencana, untuk memastikan tingkat kesiapsiagaan tertentu tercapai,
berbagai langkah persiapan prabencana diperlukan. Kemanjuran kesiapsiagaan kemudian ditunjukkan
dengan pelaksanaan kegiatan tanggap darurat dan pemulihan pascabencana (Khairunisa & Alwin,
2023).

Aspek kesiapsiagaan terhadap gempa bumi dapat dievaluasi dengan mengamati faktor
pengetahuan, sikap, rencana tanggap darurat, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya.
Pengetahuan adalah salah satu elemen dari faktor kesiapsiagaan terhadap bencana (Purnamawati et al.,
2022). Pengetahuan adalah hasil penginderaan, yang terjadi begitu orang menyadari objek tertentu.
Lima indera tubuh manusia yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan sentuhan digunakan
untuk merasakan. Sebagian besar pengetahuan manusia tentang dunia berasal dari mata dan telinga
(Suwanti dan Aprilin, 2017; Cahyono et al., 2019). Pengetahuan mempengaruhi sikap seseorang,
ketika seseorang memiliki pengetahuan yang positif maka sikap seseorang postif begitu juga
sebaliknya (Suryani et al., 2019).

Faktor lain yang mempengaruhi kesiapsiagaan salah satunya adalah sikap. Sikap adalah sesuatu
yang dipelajari dan sikap menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap suatu situasi dan
menentukan apa yang dicari individu dalam hidup (Mariam et al., 2021). Sikap dipengaruhi oleh
pengetahuan mengenai obyek, jika pengetahuan seseorang mengarah ke aspek positif maka akan
menimbulkan sikap yang positif begitu juga sebaliknya jika pengetahuan mengarah ke aspek negatif
maka akan menimbulkan sikap yang negatif (Azizah, 2022).

Remaja merupakan salah satu kelompok rentan yang paling rentan merasakan shock dan
ketidakberdayaan saat terjadi bencana. Hal ini disebabkan karena remaja langsung mengalami,
mengamati, dan merasakan dampak bencana alam yang secara tidak langsung dapat berdampak pada
proses pematangan psikologis yang belum matang yang dialami remaja (Fitri et al., 2022). Sehingga,
untuk mengurangi resiko yang ditimbulkan olen gempa bumi, seperti resiko kerugian dan resiko
jatuhnya korban, remaja sangat perlu melakukan kesiapsiagaan bencana gempa bumi (Claudy, 2022).
Kesiapsiagaan sejak dini akan meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat jika terjadi bencana. (Sarkawi
& Rahma Fitrianai, 2021).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di Mts Al-Mu’awwanah pada bulan Maret
2023, melalui wawancara kepada 10 orang remaja yaitu 5 orang siswa kelas 7 dan 5 orang siswa kelas
8, diperoleh bahwa 10 remaja menyebutkan bahwa disekolahnya belum adanya sosialisasi tentang
bencana gempa bumi. 4 remaja mengatakan bahwa mendapat informasi tentang benca gempa bumi di
internet, 4 remaja tersebut memiliki sikap positif seperti remaja dapat segera keluar rumah atau
bangunan sekolah saat terjadinya gempa bumi, mencari infromasi tentang bencana gempa bumi dan
menuju jalur evakuasi jika terjadinya gempa bumi, sementara itu 6 remaja memiliki sikap negative
seperti ketika terjadinya gempa bumi tidak mencari informasi tentang gempa bumi, dan tidak
mengetahui jalur evakuasi. 4 remaja memiliki kesiapsiagaan tergolong siap, seperti mengetahuan
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pengertian gempa bumi, mengetahu penyebab terjadinya gempa bumi, mengetahui dampak ketika
terjadinya gempa bumi dan mengetahui jalur evakuasi saat terjadinya gempa bumi. Sedangkan 6
remaja memiliki kesiapan belum siap seperti tidak mengetahui penyebab gempa bumi, tidak
mengetahui cara mengurangi dampak gempa bumi, dan tidak mengetahui peta/jalur evakuasi ketika
terjadinya gempa bumi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Remaja
Tentang Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi di MTs Al-Mu’awwanah Kota Sukabumi.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja kelas 7 dan 8 di MTs
Al-Mu’awwanah Kota Sukabumi dengan jumlah 161 orang setelah diambil 10 orang untuk survei
pendahuluan. Ukuran sampel dalam penelitian ini sebanyak 161 responden dengan menggunakan
teknik total sampling. Kuesioner pengetahuan mengacu pada skala guttman hasil uji validitas p-value
<0,005 dan uji reliabilitas sebesar 0,55 kategori cukup kuat, sedangkan sikap mengacu pada skala likert
hasil uji validitas <0,005 dan uji reliabilitas sebesar 0,703 kategori kuat. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Teknik analisis dalam penelitian ini meliputi gambaran karakteristik,
analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Surat etik penlitian diberikan oleh komisi etik Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Sukabumi dengan
nomor: 000029/KEP STIKES SUKABUMI/2023.

HASIL

1. Gambaran Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di MTs Al-Mu’awwanah Kota Sukabumi

Variabel Jumlah Presentase (%0)
Umur ( Tahun)
12 7 4,7
13 50 33,8
14 77 52,0
15 14 9,5
Jenis Kelamin
Laki-Laki 69 46,6
Perempuan 79 53,4
Kelas
7 86 58,1
8 62 49,9
Sumber Informasi  Terkait
Bencana
Petugas Kesehatan/Puskesmas 4 6,8
Orang Tua/Kerabat 15 10,1
Media Sosial 86 58,1
Televisi/Radio 33 22,3
BPBD/Pemerintah Daerah 10 6,8
Setempat
Pernah Mengikuti Pelatihan
Kesiapsiagaan
Pernah 9 6,1
Tidak Pernah 139 93,9
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa pada karakteristik respoden umur adalah sebagian
besar responden memiliki umur 14 tahun yaitu sebanyak 77 (52,0%) dan Sebagian kecilnya memiliki
umur 12 tahun yaitu sebanyak 7 orang (4,7%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 79 orang (53,4%) dan
sebagian kecilnya berjenis kelamin laki — laki sebanyak 69 orang (46,6%). Karakteristik responden
berdasarkan kelas yaitu sebagian besar responden kelas 7 yaitu sebanyak 86 orang (58,1%) dan
sebagian kecilnya kelas 8 sebanyak 62 orang (49,9 %). Karakteristik respoden berdasarkan sumber
informasi terkait bencana bahwa sebagian besar responden sumber informasi terkait bencana melalui
media sosial yaitu sebanyak 86 orang (58,1%) dan sebagian kecilnya sumber informasi terkait bencana
melalui Petugas Kesehatan/Puskesmas sebanyak 4 orang (6,8 %). Karakteristik respoden berdasarkan
pernah mengikuti pelatihan kebencanaan adalah sebagian besar responden tidak pernah mengikuti
pelatihan kesiapsiagaan yaitu sebanyak 139 orang (93,9 %) dan sebagian kecilnya yang pernah
mengikuti pelatihan kesiapsiagaan sebanyak 9 orang (6,1%).

Analisis Univariat
Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel Pengetahuan dan Sikap

Variabel Jumlah Presentase (%)

Pengetahuan

Baik 45 30,4
Cukup 80 54,1
Kurang 23 15,5
Sikap

Sikap Positif 132 89,2
Sikap Negatif 16 10,8

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa pada variabel pengetahuan yaitu sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak 80 orang (54,1,9 %) dan Sebagian
kecilnya memiliki pengetahuan yang kurang sebanyak 23 orang (15,5%). Sedangkan pada variabel
sikap adalah Sebagian besar responden memiliki sikap yang positif yaitu sebanyak 132 orang (89,2%)
dan Sebagian kecilnya memiliki sikap yang negatif sebanyak 16 orang (10,8%).

Analisis Bivariat
Tabel 3. Analisis Deskriptif Variabel Pengetahuan dan Sikap

Variabel Max Min St.Deviation Modal B t p-value
Pengetahuan 16 6 2,599 (Constant) 30,130 19,067 0,000
Sikap 53 31 4,897 Pengetahuan 0,924 6,793 0,000

Iv.

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan didapatkan hasil nilai
maximum 16, minimum 6 dan standar deviasi adalah 2,599. Sedangkan, variabel sikap didapatkan
hasil nilai maximum 53, minimum 31 dan standar deviasi adalah 4,897. Berdasarkan hasil analisis
koefisien regresi sederhana didapatkan hasil p-value 0,000<0,005 maka Ho ditolak dalam arti lain
terdapat hubungan pengetahuan dengan sikap. Setiap kenaikan satu satuan variabel pengetahuan akan
mengakibatkan sikap naik sebesar 0,924.

PEMBAHASAN



ISSN 2252-3624
Journal Health Society| Volume 12 No. 2 | Oktober 2023 E-ISSN 2988-7062

Analaisis Deskriptif VVariabel Pengetahuan
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar responden di MTS Al-Mu’awwanah Kota

Sukabumi memiliki pengetahuan yang cukup dan sebagian kecilnya memiliki pengetahuan yang
kurang.

Pengetahuan adalah hasil pengolahan indrawi khususnya mata dan telinga terhadap objek tertentu
(Aprillia et al., 2020). Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor yaitu usia, tingkat
Pendidikan, pengalaman. Sedangkan faktor ekternal seperti media massa/sumber informasi, sosial
budaya (Winangsih & Sariyani, 2021). Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah usia.
Usia merupakan lama waktu hidup (sejak dilahirkan atau diadakan) (Rudiayanti,2019).

Menurut hasil penelitian Setiawati (2020), menyatakan bahwa usia seseorang mempunyai
hubungan yang signifikan dengan tingkat pengetahuan. Semakin dewasa seseorang dalam berpikir dan
bertindak ditinjau dari nilai-nilai masyarakat, semakin dewasa tingkat kematangan dan kekuatannya.
Hal ini adalah hasil dari pengalaman jiwa. (Oktavianti 2021). Hasil dalam penelitian ini menunjukan
bahwa sebagian besar responden di MTs Al-Mu’awwanah memiliki umur yaitu 14 tahun.

Faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan yaitu sumber informasi. Sumber informasi meliputi
informasi yang diperoleh melalui berbagai media, antara lain cetak, elektronik, dan media massa.
Sumber informasi ini dengan cepat mempengaruhi sejumlah aspek kehidupan, termasuk pengetahuan
(Yuliani, 2022).

Penelitian ini didukung dengan penelitian Rasima (2021), menyatakan bahwa sumber informasi
seseorang mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat pengetahuan, teori sumber informasi
yang mempengaruhi pengetahuan seseorang merupakan media yang secara khusus di desain untuk
mencapai masyarakat yang luas. Koran, majalah, radio, dan televisi adalah beberapa contoh dari media
massa. Pengetahuan dan wawasan seseorang akan sangat dipengaruhi oleh media tersebut, dan
banyaknya informasi yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari, serta apa yang dipelajari dari
informasi dan pengamatan dunia sekitarnya juga akan memberikan dampak yang signifikan terhadap
keshidupan.

Pengetahuan responden yang baik dari hasil penelitian merupakan akibat dari banyaknya berita
dan informasi tentang kejadian bencana gempa bumi yang terjadi di lingkungan mereka. Selain itu
dalam usia remaja mereka haus akan segala informasi sehingga mendorong untuk menggali informasi
dari berbagai sumber untuk meningkatkan pengetahuannya termasuk mengenai bencana tanah longsor.
Kemampuan remaja yang bervariasi dalam mengakses informasi dapat mempengaruhi
pengetahuannya (Firmansyah et al., 2014).

Hasil penelitian ini adalah sebagian besar responden sumber informasi terkait bencana melalui
media sosial yaitu sebanyak 86 orang, sehingga didapatkan bahwa berpengaruhnya terhadap
pengetahuan yang di miliki remaja tergolong cukup.

Analaisis Deskriptif Variabel Sikap

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Sebagian besar responden memiliki sikap yang positif dan
sebagian kecilnya memiliki sikap yang negatif.

Sikap merupakan reaksi psikologis yang menghasilkan perasaan positif atau negatif sebagai
tanggapan terhadap rangsangan atau rangsangan eksternal yang menuntut tanggapan pribadi. Sikap
adalah eaksi mereka yang masih tertutup terhadap rangsangan atau barang. Cara sikap seseorang
memanifestasikan dirinya tidak dapat dilihat secara langsung, tetapi dapat diprediksi dari perilaku
tertutup. Makna sikap dapat dilihat dari kecukupan suatu reaksi atau tanggapan terhadap berbagai
rangsangan dalam kehidupan sehari-hari (Syamson, 2022). Menurut Azwar (2011) dalam
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Kharismawati (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap yaitu pengalaman pribadi,
pengaruh kebudayaan, media massa, pembentukan dan pengubahan sikap, lembaga pendidikan/
agama, emosional. Salah satu faktor yang mempengaruhi sikap adalah media massa. Media massa
merupakan mencakup hal-hal seperti surat kabar, radio, televisi, film, dan bentuk komunikasi
teknologi lainnya, merupakan alat yang digunakan untuk mendistribusikan pesan dari sumber ke
khalayak (Saragih, 2019).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Giena (2022), menyatakan bahwa sumber media massa
mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat sikap. Wulandari, (2018) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh sumber informasi terhadap kesiapsiagaan, dimana penelitian yang dilakukan dengan
sumber informasi/media massa melalui media pembelajaran terbukti sangat berpengaruh terhadap
kesiapsiagaan. Media pembelajaran dapat membantu siswa mengatasi kendala pengalaman siswa, dan
membuatnya lebih mudah bagi siswa untuk memahami pembelajaran baik internal maupun eksternal
melalui media video yang dijelaskan oleh guru..

Hasil penelitian ini adalah sebagian besar responden sumber informasi terkait bencana melalui
media sosial, sehingga didapatkan bahwa berpengaruhnya terhadap sikap yang dimiliki remaja
tergolong sikap positif.

Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Remaja Tentang Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi
Di MTs Al-Mu’awwanah Kota Sukabumi

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan dengan
sikap remaja tentang kesiapsiagaan bencana gempa bumi di MTs Al-Mu’awwanah Kota Sukabumi,
dengan p-value sebesar 0,000. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa antar variabel pengetahuan dan
sikap memiliki hubungan yang positif signifikan, artinya semakin tinggi remaja memiliki pengetahuan
maka akan memiliki sikap bencana yang sangat siap.

Hal ini sejalan dengan penelitian Sugara et al., (2018) bahwa pengetahuan memiliki hubungan
secara signifikan dengan sikap kesiapsiagaan masyarakat menghadapi Erupsi Gunung Kelud pada fase
mitigasi, dengan nilai signifikansi semua variabel lebih kecil dari 0.05, besarnya pengetahuan dengan
sikap yaitu sebesar r value =0,613 membuktikan terdapat hubungan searah yang cukup tinggi antara
pengetahuan dengan sikap kesiapsiagaan masyarakat menghadapi erupsi Gunung Kelud pada fase
mitigasi. Penelitian lain oleh Lestari et al., (2020) bahwa terdapat hubungan antara kesiapsiagaan siswa
dengan pengetahuan kesiapsiagaan gempa bumi, serta hubungan sikap siswa terhadap kesiapsiagaan
di SD N 2 Cepokosawit. Pengetahuan kesiapsiagaan gempa dan kesiapsiagaan siswa berada pada
kategori cukup, dengan mayoritas siswa hampir siap.

Menurut Mubarak (2016) dalam Sapradi & Hamdayani (2023), sikap merupakan perasaan,
gagasan dan kecenderungan seseorang yang kurang lebih bersifat permanen mengenai aspek-aspek
tertentu dalam lingkungannya. Sikap adalah suatu stimulus atau objek yang mempengaruhi bagaimana
seseorang meresponnyat. Hal ini mengacu pada sikap seseorang terhadap  mengungkapkan
penerimaan atau ketidaksetujuan, suka atau tidak suka. Sikap dipengaruhi oleh pengetahuan mengenai
obyek, jika pengetahuan seseorang mengarah ke aspek positif maka akan menimbulkan sikap yang
positif begitu juga sebaliknya jika pengetahuan mengarah ke aspek negatif maka akan menimbulkan
sikap yang negatif (Azizah, 2022). Pengetahuan adalah hasil “tahu” dan terjadi begitu orang merasakan
objek tertentu. Panca indera manusia digunakan untuk merasakan. Pengetahuan atau kognitif adalah
aspek penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior) (Wahdayani, 2023).
Pengetahuan mempengaruhi sikap seseorang, ketika seseorang memiliki pengetahuan yang positif
maka sikap seseorang postif begitu juga sebaliknya (Suryani et al., 2019). Peningkatan kesadaran

6



ISSN 2252-3624

Journal Health Society| Volume 12 No. 2 | Oktober 2023 E-ISSN 2988-7062

VL

melalui pengetahuan sangat dibutuhkan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya bencana.
Mengubah pengetahuan seseorang tentang sesuatu adalah salah satu metode untuk meningkatkan
kesadaran. Jika masyarakat mendapat informasi yang baik tentang bencana, mereka akan dapat
menanggapinya dengan ketahanan dan lebih siap menghadapinya (Teja, 2019). Hal utama untuk
melaksanakan langkah-langkah perlindungan atau upaya kesiapsiagaan saat ini dengan memiliki
pengetahuan tentang bencana (Ridha & Husna, 2018).

Pengetahuan dan sikap remaja terhadap kesiapsiagaan berasal dari pengalaman pribadi remaja
dengan bencana alam. Pengalaman-pengalaman ini telah mengajari remaja tentang kemungkinan
terjadinya bencana alam dan telah memengaruhi sikapnya untuk bersiap menghadapi peristiwa
semacam itu. (Erlia et al., 2017). Jika pengetahuan remaja terhadap bencana tergolong baik, maka
dapat mewujudkan generasi yang tangguh bencana dan memiliki kesiapsiagaan yang baik terhadap
bencana alam (Pahleviannur, 2019). Meningkatkan kesiapsiagaan remaja terhadap bencana sangat
penting untuk mengambil tindakan. Tindakan persiapan meliputi pelatihan kesiapsiagaan,
pemeliharaan, dan pembuatan strategi penanggulangan bencana. Langkah selanjutnya adalah
mengkaji kemungkinan terjadinya bencana di daerah tersebut serta tanda-tanda peringatan dan ciri-ciri
yang membedakannya. Sikap kesiapsiagaan remaja membuat lebih peduli akan wilayahnya.
Pengetahuan dan sikap tidak dapat dipisahkan. Kedua faktor ini saling terkai, dengan adanya
pengetahuan kesiapsiagaan bencana akan mempengaruhi sikap seseorang jika terjadi bencana. Dalam
jangka panjang, sikap yang didasarkan pada pengetahuan bisa bermanfaat (Daud et al., 2014). Hal ini
didukung oleh penelitian (Hilmi, 2020) dan (Adiwijaya, 2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan
dan sikap remaja memiliki hubungan dalam upaya kesiapsiagaan bencana.

Hasil penelitian menunjukan rata-rata responden memiliki pengetahuan yang cukup dengan sikap
yang postif. Terdapat hubungan yang posistif antara pengetahuan dengan sikap, sehingga semakin
tinggi pengetahuan maka sikap juga semakin tinggi, begitupun sebaliknya semakin rendah
pengetahuan maka semakin rendah sikap.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa remaja di MTs Al-Mu’awwanah Kota

Sukabumi memiliki pengetahuan dengan kategori cukup hasil persentase 56%-75% dan nilai rata-rata
71% dan di MTs Al-Mu’awwanah Kota Sukabumi memiliki sikap dengan kategori positif T > 35 dan
nilai rata-rata 40,59. Sehingga terdapat hubungan pengetahuan dengan sikap remaja tentang
kesiapsiagaan bencana gempa bumi di MTs Al-Mu’awwanah Kota Sukabumi.

SARAN

Diharapkan kepada kepala sekolah MTs Al-Mu’awwanah untuk melakukan penyuluhan dan
pelatihan tentang kesiapsiagaan bencana agar remaja dapat mempersiapkan dirinya untuk menghadapi
bencana dikemudian hari
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